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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN INSENTIF PAJAK PERTAMBAHAN NILAI  

DAN NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP PENERIMAAN PAJAK 

PERTAMBAHAN NILAI DI KANTOR PELAYANAN PAJAK 

PRATAMA MEDAN BARAT 

 

Faris Farabi 

Program Studi Akuntansi  

farisfarabi45@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat pengaruh Pemberian 

Insentif Pajak Pertambahan Nilai dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai. Teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian 

adalah Uji Asumi Klasik, Analisis regresi Berganda, Uji HIpotesis dan Uji 

Koefisien Determinasi. Adapun hasil yang didapatkan pada uji Hipotesis adalah 

tidak adanya pengaruh pemberian Insentif Pajak Pertambahan Nilai terhadap 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dan tidak adanya pengaruh Nilai Tukar 

terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

 

Kata Kunci: Insentif Pajak Pertambahan Nilai, Nilai Tukar Rupiah, 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PROVIDING VALUE ADDED TAX INCENTIVES AND 

RUPIAH EXCHANGE RATES ON VALUE ADDED TAX REVENUE AT 

THE WEST MEDAN PRATAMA TAX SERVICE OFFICE 

 

Faris Farabi 

Accounting Study Program 

farisfarabi45@gmail.com 

 

The purpose of this study is to determine whether there is an effect of 

Value Added Tax Incentives and Rupiah Exchange Rate on Value Added Tax 

Revenue. The data analysis techniques used in testing are Classical Assumption 

Test, Multiple regression analysis, Hypothesis Test and Coefficient of 

Determination Test. The results obtained in the Hypothesis test are the absence of 

the effect of providing Value Added Tax Incentives on Value Added Tax Revenue 

and the absence of the Exchange Rate effect on Value Added Tax Revenue.   

 

Keywords: Value Added Tax Incentives, Rupiah Exchange Rate, Value Added 

Tax Revenue.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Tak bisa dipungkiri bahwa pajak merupakan salah satu sumber pendapatan 

terbesar bagi Negara kita, ini menjadikan penerimaan pajak menjadi hal yang 

sangat penting demi kemajuan perkembangan Negara Indonesia. Maka dari itu 

pemerintah berupaya seoptimal mungkin untuk meningkatkan pendapatan dalam 

bidang perpajakan melalui berbagai kebijakan yang dibuat. Kebijakan - kebijakan 

ini juga pun menjadikan penerimaan perpajakan menjadi lebih baik dari tahun ke 

tahun mulai dari 2017-2019 penerimaan di bidang pajak semakin meningkat.  

Selain dengan mengeluarkan kebijakan - kebijakan dalam bidang 

perpajakan yang dapat meningkatkan pendapatan di bidang pajak, penerimaan 

pajak juga dipengaruhi oleh pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Dengan 

melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar maka akan membuat harga barang 

dan jasa akan menjadi lebih mahal sehingga daya beli masyarakat akan berkurang. 

Menurunnya daya beli ini akan membuat pendapatan pajak akan menjadi 

menurun. Pemerintah juga diharuskan untuk mengeluarkan kebijakan agar nilai 

tukar rupiah menjadi lebih stabil sehingga penerimaan pajak juga meningkat. 

Tabel 1.1 Penerimaan Pajak tahun 2017-2021 (dalam Triliun Rupiah) 

No Keterangan 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 PPh Non Migas 596,48 685,28 713,11 561,00 706,88 

2 PPN dan PPNBM 480,72 537,27 531,58 450,32 684,03 

Sumber: Laporan Perekonomian Tahun 2022 Badan Pusat Statistik 
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PPh Non migas adalah PPh yang dipungut oleh pemerintah dari para 

Wajib Pajak baik itu orang pribadi, badan maupun BUT dalam negeri maupun 

luar negeri yang menerima penghasilan dalam tahun pajak selain dari penghasilan 

atas kegiatan hulu migas. Adapun komponen PPh Non Migas diantaranya ialah 

PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal  23, PPh pasal  25/29 , PPh pasal 26, dan 

PPh Final. Lalu PPN adalah Pajak yang dikenakan atas konsumsi barang dan jasa 

di daerah pabean yang dikenakan secara bertingkat pada setiap jalur produksi dan 

distribusi. Sedangkan PPnBM adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi yang 

dianggap merupakan suatu kemewahan. Kedua jenis penerimaan pajak ini 

merupakan bagian dari penerimaan Negara yang nantinya digunakan untuk 

kemajuan Negara. 

Tabel 1.2 Penerimaan PPN pada KPP Medan Barat 2018-2021 

Tahun  Penerimaan PPN  

2018 377.872.359.269 

2019 381.313.914.557 

2020 277.762.973.226 

2021 412.968.620.957 

2022 513.707.190.416 

          Sumber : KPP Medan Barat  

Dapat dilihat bahwa terjadi penurunan penerimaan PPN pada tahun 2020 

yang besar pada penerimaan Negara sebesar 81.260.000.000.000 rupiah dan 

penurunan penerimaan PPN ini juga terjadi pada KPP Pratama Medan Barat pada 

tahun 2020 sebesar 103.550.941.331.  

Penurunan ini juga dapat dilihat dari bagaimana Produk Domestik 

Regional Bruto. Produk Domestik Regional Bruto menyatakan pendapatan total 

dan pengeluaran total suatu daerah atas output barang dan jasa. Adapun salah satu 

fungsi PDRB ialah untuk menunjukkan kemampuan dan laju pertumbuhan 
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ekonomi pada suatu wilayah. Semakin besar PDRB maka semain besar 

kemampuan sumber daya ekonominya. Adapun diantaranya penyusun PDRB ini 

ialah sektor Transportasi dan Pergudangan, sektor Penyedia Makan Minum, serta 

sektor Industri makanan dan minuman  

Tabel 1.3 Laju Pertumbuhan PDRB Kota Medan Menurut Lapangan Usaha 

2018-2021 

Lapangan Usaha 
Laju PDRB Kota Medan  

2018 2019 2020 2021 

Transportasi dan Pergudangan 6,62 6,15 -12,55 -2,67 

Penyedia Makan Minum 83,91 84,68 85,62 86,36 

Industri Makanan dan Minuman 6,95 6,21 -3,61 2,44 

   Sumber Data : Produk Domestik Bruto Kota Medan 2017-2021 

 Dapat dilihat bahwa sektor usaha transportasi dan Pegudangan serta sektor 

Industri Makanan dan Minuman mengalami penurunan laju pertumbuhan masing-

masing sebesar -12,55 dan -3,61 pada tahun 2020. Adapun sektor Angkutan Darat 

dan Industri Makan dan Minuman menjadi penyumbang terbesar pada sebesar 

48,32% dan 62,75% di tahun 2021. Lalu adanya peningkatan laju pertumbuhan 

pada sektor Penyedia Makan Minum mengalami kenaikan pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 85,62%. 

Tabel 1.4 Rata-Rata Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar tahun 2020-2021 

Bulan / Tahun 2020 2021 

Januari  13.827 14.191 

Februari  13.679 14.036 

Maret  14.584 14.327 

April 16.134 14.544 

Mei  15.140 14.423 

Juni  14.358 13.867 

Juli  14.483 14.495 

Agustus 14.723 14.425 

September  14.785 14.298 

Oktober  14.808 14.222 

November  14.393 14.234 

Desember 14.160 14.336 

                     Sumber Data : Kurs Menteri Keuangan 
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Bukan hanya itu, Nilai tukar Rupiah juga melemah hingga ke angka 

Rp.16.367,00 . Hal ini pun menjadi perhatian pemerintah untuk menstabilkan nilai 

tukar dimana nilai tukar digunakan dalam perhitungan perpajakan seperti dalam 

pemanfaatan Jasa kena Pajak ataupun Barang kena Pajak yang dikenakan PPN 

atas transaksi dari luar negeri serta mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang 

diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak salah satunya penerimaan PPN  

Tabel 1.5 Jumlah Insentif PPN Tahun 2020-2021 

Tahun Jumlah Insentif PPN 

2020 78.138.991 

2021 410.594.219 

Sumber Data : KPP Medan Barat  

Adapun langkah yang diambil pemerintah dalam meningkatkan 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai ialah pemberian Insentif Pajak Pertambahan 

Nilai berupa percepatan  pengembalian Restitusi sebagaimana yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Keuangan No 86/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak untuk 

Wajib Pajak terdampak Pandemi Corona Virus Disease-19. Pemberian insentif ini 

diharapkan dapat mengurangi beban pajak kepada para pelaku ekonomi di 

Indonesia. Kemudian, pemberian insentif ini juga diharapkan menaikkan 

meningkatkan pendapatan di bidang pajak. Namun, terdapat beberapa penelitian 

yang menjelaskan bahwa pemberian insentif dan Nilai Tukar Rupiah tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak. 

Penelitian Devi Nur Indasari dan Primandita Fitriandi (2021) 

menghasilkan bahwa terdapat beberapa Insentif PPN yang diberikan tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan PPN. Lalu, penelitian Meidianjah Azhar 

Wantasen, Jullie J, Sondakh, I Gede Suwetja (2021) menjelaskan bahwa adanya 
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penurunan pendapatan pajak setelah diberlakukannya kebijakan Insentif Pajak ini. 

Setelah itu, penelitian dari Yunaldi Emanis, Adriyanti Agustina Putri, Nadia 

Fathurrahmi Lawita (2021) menjelaskan bahwa pemberian insentif memeberikan 

pengaruh secara positf terhadap penerimaaan Pajak. dapat disimpulkan bahwa 

pemberian Insentif Pajak tidak selalu berdampak baik terhadap Penerimaan Pajak. 

Kemudian penelitian tentang dampak nilai tukar seperti yang dilakukan 

oleh Nur Fitri, Junaiddin Zakaria, Aryati Arfah (2020)  bahwa nilai tukar rupiah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak di kota Makassar. 

Namun, terdapat juga penelitian yang menjelaskan bahwa nilai tukar tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan PPN seperti penelitian yang dilakukan oleh Ana 

Arifatunnisa dan Banu Witono (2022). 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“PENGARUH  PEMBERIAN INSENTIF PAJAK PERTAMBAHAN NILAI 

DAN NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP PENERIMAAN PAJAK 

PERTAMBAHAN NILAI DI KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 

MEDAN BARAT”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Adapun masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penerimaan pajak mengalami penurunan yang diakibatkan oleh 

menurunnya perekonomian pada tahun 2020. 

2. Nilai Tukar Rupiah juga melemah yang mengakibatkan penurunan 

pendapatan. 
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3. Pemerintah mengeluarkan kebijakan pemberian insentif pada 

bidang perpajakan untuk meningkatkan pendapatan pajak yang 

dimulai pada tahun 2020 sampai dengan 2021. 

4. Insentif yang diberikan tidak selalu memberikan dampak terhadap 

penerimaan pajak. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberian Insentif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai ? 

2. Apakah Nilai Tukar Rupiah berpengaruh terhadap Penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai ? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian    

1.4.1 Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan Penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak Insentif Pajak Pertambahan Nilai 

terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

2. Untuk mengetahui dampak Nilai Tukar Rupiah terhadap 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 
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Memberikan ilmu pengetahuan tentang dampak insentif pajak serta 

nilai tukar terhadap penerimaan pajak. 

2. Bagi Instansi Pemerintahan khususnya Direktorat Jenderal Pajak 

Dapat dijadikan suatu bahan acuan tambahan dalam mengeluarkan 

kebijakan untuk meningkatkan penerimaan pajak pada tahun 

selanjutnya khususnya pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Medan Barat. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Uraian Teori  

2.1.1 Pajak  

A. Definisi Pajak  

Menurut Undang Undang Nomor 16 Tahun 2009 menyatakan bahwa “ 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa dengan tidak mendapatkan 

timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”  

Sedangkan menurut Prof. Dr,. Rachmat Soemitro, S.H., “Pajak adalah 

iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang (yang dapat 

dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang 

langsung dapat ditunjukkan dan yang dapat digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum.”  

Definisi Pajak menurut Dr. Soeparman Soemahamidjaja adalah “Iuran 

wajib, berupa uang atau barang, yang dapat dipungut oleh Penguasa 

berdasarkan norma-norma hukum, guna menutup biaya produksi barang-

barang dan jasa-jasa kolektif dalam mencapai kesejahteraan umum.” 

Dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki beberapa ciri-ciri antara lain 

adalah: 
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1. Merupakan iuran yang dipungut dari rakyat untuk Negara. 

2. Pemungutan dilakukan berdasarkan Undang-Undang yang berlaku 

sehingga bersifat memaksa. 

3. Tidak mendapatkan kontraprestasi secara langsung. 

4. Digunakan untuk kesejahteraan rakyat. 

B. Fungsi pajak  

Pajak memiliki fungsi, antara lain (Mardiasmo, 2018) :   

1.  Fungsi Anggaran (Budgetair) 

Pajak memiliki fungsi sebagai sumber dana pemerintah demi 

membiayai pengeluaran-pengeluaran. 

2. Fungsi Mengatur (Regulerend) 

Pajak memiliki fungsi sebagai alat untuk mengatur atau 

melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan 

ekonomi. 

C. Sistem Pemungutan Pajak  

Adapun sistem pemungutan pajak yang berlaku saat ini adalah antara 

lain (Mardiasmo, 2018 hal 9) : 

1. Self Assessment  

Sistem pemungutan ini memiliki prinsip yang memberikan 

kewenangan kepada Wajib Pajak untuk menghitung besar pajak 

yang terutang selama setahun. 

2. Official Assessment  
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Sistem pemungutan yang dimana pemerintah yang dimana fiskus 

diberi kewenangan untuk menentukan besarnya pajak yang 

terutang oleh Wajib Pajak. 

3. Withholding System, 

Sistem pemungutan yang dimana pihak ketiga dalam hal ini bukan 

fiskus atau pun Wajib Pajak yang bersangkutan untuk memotong 

atau memungut pajak yang terutang oleh Wajib Pajak. 

D. Subjek Pajak  

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak 

Penghasilan, dijelaskan bahwa adapun yang menjadi Subjek Pajak antara 

lain sebagai berikut : 

1. Orang pribadi atau perseorangan, serta warisan yang belum terbagi 

sebagai suatu kesatuan. 

2. Badan. 

E. Pengelompokkan Pajak 

Pajak dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, antara lain  

(Saragih dan Putri,2016) : 

1. Menurut Golonganya : 

a.  Pajak Langsung  

Pajak yang pembebanannya tidak dapat dilimpahkan kepada 

pihak lain, tetapi harus menjadi beban langsung Wajib Pajak 

yang bersangkutan. Contohnya Pajak Penghasilan. 

b. Pajak Tidak Langsung  
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Pajak yang pembebanannya dapat dilimpahkan kepada 

orang lain , contohnya : Pajak Pertambahan Nilai. 

2. Menurut Objeknya 

a. Pajak Subjektif  

Pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada subjeknya atau 

memperhatikan keadaan Wajib Pajaknya. Contohnya adalah 

Pajak Penghasilan. 

b. Pajak Objektif  

Pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa memperhatikan 

keadaan dari Wajib Pajak. 

2.1.2 Insetif Pajak  

A. Definisi Insentif Pajak 

Insentif dapat diartikan ialah suatu pengecualian, pembebasan, 

pengurangan, tarif khusus atau penangguhan atas pajak. Program insentif ini 

ditujukkan untuk menarik investor datang ataupun untuk hal lain juga 

(Selvi,2020). Pada Negara-Negara yang berkembang, kebijakan insentif ini 

dilakukan untuk menarik investor datang, adapun bentuk pengurangan atas tarif 

pajak penghasilan, pemberian pembebasan secara periodik, pemotongan kredit 

pajak serta tunjangan investasi (Putri, 2017).  

Menurut Klemm (2009), Insentif Pajak adalah suatu kebijakan yang 

dilakukan oleh pemerintah yang bertujuan memberikan perlakuan pajak yang 

lebih menguntungkan untuk kegiatan atau sektor tertentu dibandingkan dengan 

perlakuan pajak yang diberikan kepada pihak lain secara umum.  
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Dapat disimpulkan bahwa Insentif Pajak merupakan suatu kebijakan yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi beban pajak yang akan ditanggung 

oleh Wajib Pajak nantinya.  

Pemerintah mengeluarkan kebijakan Insentif ini dikarenakan pemerintah 

ingin melakukan pemulihan akibat dampak dari Covid-19. Pemerintah pun 

mengeluarkan beberapa kebijakan yang dianggap dapat membantu memulihkan 

perekonomian menjadi normal kembali yang tercantum dalam Peraturan 

Pemerintah no 23 tahun 2020 yang mengatur tentang Program Pemulihan 

Ekonomi Nasional dan salah satunya ialah memberikan insentif untuk beberapa 

sektor ekonomi.  

B. Jenis Insentif Pajak  

Bedasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No 86/ PMK.03/2020 

yang telah diperbaharui dengan PMK Nomor 9.PMK.03.2021 dan PMK Nomor 

31/PMK.010/202, adapun jenis-jenis Insentif Perpajakan yang diberikan antara 

lain ialah : 

1. Insentif atas PPh Pasal 21 untuk wajib pajak dengan kriteria tertentu. 

2. Insentif PPh Final PP No 23 Tahun 2018. 

3. Insentif PPh Final ditanggung pemerintah bagi wajib pajak penerima 

Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigrasi (P3-TGAI). 

4. Insentif atas PPh pasal 22 Impor untuk wajib pajak dengan kriteria 

tertentu. 

5. Insentif atas PPh pasal 25 untuk wajib pajak tertentu. 
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6. Insentif PPN berupa percepatan Restitusi atau pendahuluan kelebihan 

pembayaran pajak kepada para Pengusaha Kena Pajak yang memenuhi 

kriteria tertentu. 

7. Insentif PPnBM atas penyerahan kendaraan bermotor tertentu yang 

ditanggung pemerintah. 

C. Insentif PPN 

Insentif atas Pajak Pertambahan Nilai adalah insentif yang memberikan 

kemudahan kepada para Pengusaha Kena pajak yang beresiko rendah dan telah 

memenuhi persyaratan tertentu berupa memiliki Kode Lapangan Usaha Tertentu 

dan izin Pengusaha Kawasan Berikat dapat pengembalian pendahuluan kelebihan 

pembayaran pajak. Ketentuan ini berdasarkan PMK No 86/PMK.03/2020 yang 

telah diperbaharui dengan PMK No 9/PMK.03/2021 tentang insentif pajak untuk 

wajib pajak yang terdapat pandemi Covid-19 . 

Adapun wajib pajak yang dapat menerima Insentif PPN berupa 

pendahuluan Restitusi PPN dapat dilihat pada Lampiran PMK No 

86/PMK.03/2020,beberapa contoh wajib pajak yang mendapatkannya antara lain : 

1. Angkutan Bus Antarkota AntarProvinsi  

2. Angkutan Bus Antarkota dalam Provinsi  

3. Industri Makanan dan Minuman 

4. Restoran, Warung Makan, Bar 

5. dll. 
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2.1.3 Nilai Tukar  

A. Definisi Nilai Tukar  

Nilai Tukar atau Kurs menurut Kuncoro (2001) adalah Nilai Tukar Rupiah 

adalah nilai tukar dari sejumlah rupiah yang dibutuhkan menjadi 1 (satu) US 

Dollar dengan ditentukan oleh permintaan dan penawaran terhadap uang tersebut. 

Sedangkan Mankiw (2007) menjelaskan bahwa Nilai Tukar atau Kurs 

antara dua Negara adalah tingkat harga yang disepakati oleh kedua Negara untuk 

saling melakukan perdagangan. Lalu menurut Arifin et al (2016) bahwa nilai 

tukar adaah harga ataupun nilai suatu mata uang terhadap mata uang lainnya. 

Lalu, Ekananda (2014) mengatakan bahwa nilai tukar atau kurs adalah harga 

relatif dari suatu mata uang terhadap mata uang lainnya.  

B. Jenis Nilai Tukar  

Mankiw (2007) mengelompokkan kurs menjadi 2 hal, yaitu : 

1. Kurs Nominal  

Kurs atau Nilai Tukar Nominal adalah harga yang digunakan suatu 

Negara untuk menukar mata uangnya dengan mata uang Negara lain. 

Contohnya ialah jika seseorang ingin memiliki 1 US Dollar maka dia 

harus menukarkannya dengan Rp 14.000,00. Hal ini juga berlaku 

dengan mata uang lainnya, namun uang yang ditukarkan mengikuti 

harga permintaan dan penawaran di pasar 

2. Kurs Riil 

Kurs atau Nilai Tukar Riil adalah harga relatif dari suatu barang antar 

dua Negara. Kurs ini menunjukkan tingkat dimana kita dapat menukar 

barang dari suatu Negara dengan barang dari Negara lain. 
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2.2 Penelitian Terdahulu  

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang juga melakukan penelitian  

tentang Insentif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) serta Nilai Tukar terhadap 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai antara lain : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Febriana 

Fitiriani 

Sembiring  

(2019) 

Pengaruh Jumlah 

Pengusaha Kena 

Pajak, Tingkat 

Inflasi, dan Nilai 

Tukar Rupiah 

terhadap 

Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai 

pada kantor 

Pelayanan  Pajak 

Pratama Lubuk 

Pakam  

Variabel X :  

Jumlah 

Pengusaha 

kena Pajak, 

Tingkat Inflasi, 

Nilai Tukar 

Rupiah  

 

Variabel Y : 

Penerimaan 

Pajak 

Pertambahan 

Nilai  

Jumlah Pengusaha Kena 

Pajak berpengaruh negatif 

terhadap pendapatan PPN, 

tingkat inflasi secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan PPN, nilai tukar 

rupiah berpengaruh 

signifikan terhadap 

penerimaan PPN. Adapun 

ketiga variabel secara 

bersama berpengaruh 

signifikan terhadap 

penerimaan PPN. 

2. Nur Fitri, 

Junaiddin 

Zakaria, 

Aryati 

Arfah 

(2020) 

Pengaruh Nilai 

Tukar Rupiah, Suku 

Bunga, dan Tingkat 

Inflasi terhadap 

Penerimaan Pajak di 

Kota Makassar 

Variabel X : 

Nilai Tukar 

Rupiah, 

Tingkat Suku 

Bunga, dan 

Tingkat Inflasi 

 

Variabel Y : 

Penerimaan 

Pajak  

Nilai Tukar Rupiah 

berpengaruh Positif dan 

signifikan terhadap 

penerimaan pajak di kota 

Makassar. Lalu, Suku 

Bunga berpengaruh 

Negatif dan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Penerimaan 

pajak di Kota Makassar. 

Kemudian, inflasi 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

Penerimaan pajak di Kota 

Makassar. 
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3

. 

Ana 

Arifatunnisa , 

Banu Witono  

(2022) 

Pengaruh Jumlah 

Pengusaha Kena 

Pajak, Tingkat 

Inflasi dan Nilai 

Tukar Rupiah 

terhadap 

Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai 

2015-2019. 

Variabel X : 

Jumlah 

Pengusaha Kena 

Pajak, Tingkat 

Inflasi dan Nilai 

Tukar Rupiah  

 

Variabel Y: 

Penerimaan 

Pajak 

Pertambahan 

Nilai  

Jumlah Pengusaha 

Kena Pajak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai, 

Tingkat Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap 

penerimaan PPN, 

serta nilai Tukar 

Rupiah tidak 

berpengaruh terhadap 

Penerimaan PPN. 

4

. 

Devi Nur 

Indasari dan 

Primandita 

Fitriandi  

(2021) 

Pengaruh 

Kebijakan Insentif 

Pajak di Masa 

Pandemi Covid-19 

terhadap 

Penerimaan PPN  

Variabel X : 

Insentif PPh 

pasal 21, Insentif 

PPh Pasal 22 

Impor , Insentif 

PPh pasal 25, 

Insentif PPh 

Final PP 23 , 

Insentif PPN  

 

Variabel Y: 

Penerimaan PPN  

Insentif yang 

diberikan bedasarkan 

Peraturan Menteri 

Keuangan  No 

86/PMK .03/2020 

berupaInsentif atas 

PPh pasal 22 impor 

dan PPh pasal 25 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap penerimaan 

PPN, sedangkan 

Insentif PPh Final 

berdasar PP No 23 

Tahun 2018 memiliki 

pengaruh signifikan 

secara negatif 

terhadap penerimaan 

PPN. Kemudian, 

Insentif PPh pasal 21 

dan PPN tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

penerimaan PPN. 

6. Meidianjah 

Azhar 

Wantasen, 

Jullie J. 

Sondakh, I 

Gede Suwetja  

(2021) 

Analisis 

Penerimaan 

pajak Sebelum dan 

Sesudah Adanya 

Insentif Pajak Bagi 

Wajib Pajak yang 

Terdampak Covid-

19 Selama Masa 

Pandemi Pada KPP 

Pratama Manado  

Insentif Pajak  

terhadap 

Penerimaan 

Pajak  

Hasil penelitian yang 

didapatkan ialah 

adanya penurunan 

penerimaan pajak 

yang terjadi di KPP 

Pratama Manado 

sebesar 24% setelah 

kebijakan insentif 

diberlakukan di KPP 

Pratama Manado. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

2.3.1 Pengaruh Insentif PPN terhadap Penerimaan PPN  

Dengan mengeluarkan kebijakan pemberian insentif kepada para wajib 

pajak yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah mengharapkan adanya dampak 

kepada para pelaku ekonomi yang menjadikan ekonomi menjadi lebih baik dan 

diharapkan kebijakan ini memberikan dampak terhadap penerimaan Negara 

khususnya dalam bidang penerimaaan pajak. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

dari Devi Nur Indasari dan Primandita Fitriandi (2021) terdapat beberapa insentif 

yang memberikan dampak terhadap Penerimaan PPN. Kemudian, Penelitian yang 

dilakukan oleh Meidianjah Azhar Wantasen, Jullie J, Sondakh, I Gede Suwetja 

(2021) menunjukkan adanya penurunan penerimaan pajak yang terjadi di KPP 

Pratama Manado sebesar 24% setelah kebijakan insentif diberlakukan di KPP 

Pratama Manado. 

7. Yunaldi 

Ermanis, 

Adriyanti 

Agustina Putri, 

Nadia 

Fatturahmi 

Lawita 

The Effect Of 

Covid-

19Pandemic  

tax Incentives, 

Digitization Of 

Tax Admisitration 

And Tax Omnibus 

Law On Tax 

Revenue  

Variabel X: 

Insentif Pajak 

Pandemi Covid-

19,Digitalisasi 

Adminitrasi 

Perpajakan, 

Omnibus Law 

 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

baik uji hipotesis  

yang dilakukan secara 

parsial maupun 

simultan, Variabel 

Insentif Pajak 

Pandemi COVID - 19, 

Digitalisasi  

Administrasi 

Perpajakan dan 

Omnibus Law 

Perpajakan 

berpengaruh positif 

terhadap Penerimaan 

Pajak di KPP  

Pratama Pekanbaru 

Tampan untuk tahun 

2020 - 2021. 
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2.3.2 Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Penerimaan PPN  

Bergeraknya nilai tukar atas Rupiah terhadap nilai tukar mata uang Negara 

lain juga dapat membuat pengaruh atas penerimaan perpajakan. Dengan 

fluktuatifnya Nilai Tukar Rupiah dapat mengakibatkan Barang Kena Pajak (BKP) 

dan Jasa Kena Pajak (JKP) yang diperoleh oleh Pengusaha Kena Pajak akan 

mengakibatkan harga atas kedua hal tersebut sehingga akan berdampak pada 

penerimaan PPN. Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Febriana 

Fitriani Sembiring (2019) menunjukkan adanya pengaruh positif nilai tukar 

terhadap penerimaan pajak. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitri, 

Junaiddin Zakaria, Aryati Arfah (2020) menjelaskan bahwa adanya pengaruh 

yang bersifat positif dari nilai tukar rupiah terhadap penerimaan pajak. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Ana Arifatunnisa dan Banu Witono (2022) 

menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

Atas uraian teori diatas, peneliti menyusun kerangka konseptual atas 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual  

 

Insentif Pajak 

PPN  

Nilai Tukar 

Rupiah 

Peneriman 

Pajak 

PPN 
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2.4 Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada 

pada perumusan masalah pada suatu penelitian. (Juliando,Irfan, &   

Manurung,2015). Adapun hipotesis dalam penelitian ini ialah : 

1. Insentif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) berpengaruh secara parsial 

terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

Hipotesis ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh  penelitian Meidianjah Azhar Wantasen, Jullie J, Sondakh, I Gede 

Suwetja (2021) yang menghasilkan bahwa Insentif Pajak berpengaruh 

Negatif terhadap Penerimaan Pajak dan penelitian dari Yunaldi 

Emanis, Adriyanti Agustina Putri, Nadia Fathurrahmi Lawita (2021) 

menjelaskan bahwa pemberian insentif memberikan pengaruh secara 

positif terhadap penerimaaan Pajak 

2. Nilai Tukar Rupiah berpengaruh secara parsial terhadap Penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai. 

Hipotesis ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Nur Fitri, Junaiddin Zakaria, Aryati Arfah (2020)  bahwa nilai 

tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 

pajak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitan  

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian Kuantitatif dengan metode analisis ialah Asosiatif.  Menurut Juliandi 

(2015) metode penelitian asosiatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

melihat dampak ataupun hubungan dua atau lebih variabel dengan variabel 

lainnya. Adapun jenis penelitian kuantitatif (Arikunto,2006) adalah jenis 

penelitian yang yang lebih mengedepankan penggunaan angka dari mulai 

pengumpulan, penafsiran sampai hasil dari pengolah data tersebut. 

3.2 Definisi Operasional Variabel  

3.2.1 Variabel Terikat 

Variabel Terikat adalah suatu variabel yang hasilnya nanti dipengaruhi 

oleh variabel lain yani variabel bebas. Adapun variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penerimaan Pajak. Penerimaan pajak (Januri dan Zulia 

Hanum,2018)  ialah pendapatan yang diterima oleh Negara yang bersumber dari 

pajak yang rakyat berikan. Sedangkan menurut Hutagaol (2011) penerimaan pajak 

merupakan sumber pendapatan yang diterima secara terus-menerus dan dapat 

dikembangkan secara optimal sesuai kebutuhan pemerintah serta kondisi 

masyarakat.
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3.2.2 Variabel Bebas 

Variabel Bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat. 

Adapun Variabel Bebas yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa Insentif 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Pertambahan Nilai (PPN) dan Nilai Tukar 

Rupiah. 

1. Insentif Pajak  

Insentif Pajak menurut Klemm (2009), Insentif Pajak adalah suatu 

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah yang bertujuan memberikan perlakuan 

pajak yang lebih menguntungkan untuk kegiatan atau sektor tertentu dibandingkan 

dengan perlakuan pajak yang diberikan kepada pihak lain secara umum. 

2. Nilai Tukar 

Nilai Tukar ialah bahwa Nilai Tukar atau Kurs antara dua Negara adalah 

tingkat harga yang di sepakati oleh kedua Negara untuk saling melakukan 

perdagangan. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian  

Adapun yang menjadi tempat dilakukannya penelitian ini ialah di KPP 

Pratama Medan Barat. Adapun KPP Pratama Medan Barat beralamat di Jl. 

Asrama No.7A, Sei Sikambing C. II, Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20123. 
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3.3.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian 

ini ialah dimulai dari bulan April 2022 sampai dengan selesai. Adapun rencana 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 

 

3.4 Teknik Pengumpulan data   

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini ialah  data sekunder. Data 

sekunder ialah data yang diperoleh oleh peneliti yang sudah tersedia untuk 

kepentingan suatu penelitian. Adapun data sekunder yang digunakan ialah berupa 

laporan realisasi anggaran penerimaan pajak, realisasi insentif dan nilai tukar 

rupiah yang dikeluarkan oleh Kementrian Keuangan melalui Peraturan Menteri 

Keuangan yang dikeluarkan setiap minggunya. Data sekunder ini dikumpulkan 

dalam bentuk dokumentasi. 

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa analisis 

Kuantitaif. Analiis ini ialah analisis berupa data-data yang mengandung angka 

atau numerik (Juliandi,2015). Teknik analisis yang digunakan antara lain ialah : 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1. Pra Riset

2. Pengajuan Judul 

3. Penulisan Proposal

4. Revisi

5. Seminar Proposal

6. Penulisan Skripsi

7. Bimbingan Skripsi

8. Sidang Skripsi

Agustus September
No Jenis Kegiatan 

April Mei Juni Juli
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3.5.1 Uji Asumsi Klasik  

A. Uji Normalitas 

Uji Normalitas (Mispiyanti dan Kristinti, 2018) ini dilakukan agar 

menguji apakah variabel independen dan dependen memiliki distribusi 

Normal. Data dikatakan normal jika data dari variabel bebas dan variabel 

terikat tersebut memiliki distribusi normal ataupun mendekati normal yang 

dimana dapat dilakukan pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan hasil > 0,05 

B. Uji Multikolinearitas  

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah adanya hubungan yang kuat 

antara variabel bebas dan terikat dengan syarat antara lain (Juliandi,2015): 

1. Jika nilai toleransi yang dihasilkan <0,5 ataupun nilai value in 

factor (VIF) > 5 maka terjadi multikolinearitas 

2. Jika nilai toleransi >0,5 ataupun nilai value inflation factor (VIF) 

<5 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

C. Uji heteroskedastisitas  

Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah adanya ketidaksamaan 

varians dari residual dari suatu pengamatan lain (Juliandi,2015) dengan 

beberapa dasar : 

1. Jika terdapat pola berupa titik-titik yang membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak terjadi pola yang jelas, menyebar diatas dan ddibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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D. Uji Autokorelasi  

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu periode sebelumnya. Menurut Andy Field (2009), bahwa nilai 

Durbin-Watson yang masih dianggap normal ialah dibawah nilai 3 dan diatas 

nilai 1. Namun, nilai yang mendekati 2 mungkin akan menjadi suatu masalah 

tergantung pada sampel dan model penelitian. 

3.5.2 Uji Regresi Linier Berganda  

Pengujian ini dilakukan untuk  menggambarkan hubungan dalam bentuk 

persamaan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). adapun variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini ialah adalah Insentif Pajak dan Tingkat Inflasi dan 

variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Penerimaan PPN. 

Adapun Rumus yang dilakukan dalam teknik analisis ini adalah sebagai 

berikut : 

Y=α+β1X1+β2X2+е  

Dimana :  

Y = Jumlah Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

α = Konstanta  

β = Koefisien 

 X1 = Jumlah Insentif PPN   

X2 = Nilai Tukar Rupiah 

e = error 
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3.5.3 Uji Hipotesis 

A. Uji Parsial (t-test) 

Digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

dependen secara parsial. Nilai t-hitung dapat dilihat dari hasil pengolahan data 

coefficientspada hasil olah data yang dilakukan aplikasi SPSS. Pengujian 

terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji t pada derajat 

keyakinan sebesar 95% atau @ = 5% dan derajat kebebasan (dk) = n-k-1. 

Nilai t tabel dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 0,05/2 ; n-k-1 , 

dimana n ialah jumlah sampel dan k adalah banyaknya variabel independen. 

Adapun keputusan yang diambil bedasarkan hasil pengolahan data yang diolah 

oleh program aplikasi SPSS dengan dua cara yaitu sebagai berikut : 

Melalui nilai t pada tabel : 

1. Jika nilai t hitung > t tabel, maka dapat diartikan bahwa  variabel 

bebas memengaruhi variabel terikat 

2. Jika nilai t hitung < t tabel, maka dapat diartikan bahwa variabel 

bebas tidak memengaruhi variabel terikat. 

Melalui niali signifikansi  

1. Jika nilai sigma (Sig) < 0,05, maka variabel bebas memengaruhi 

variabel terikat secara signifikan. 

2. Jika nilai sigma (Sig) > 0,05 maka dapat dartikan bahwa variabel 

bebas tidak berpengaruh secara signifikan. 
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B. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat bagaimana nilai dari variabel terikat 

dipengaruhi oleh variabel bebas dengan menggunakan nilai dari R-square. 

Apabila nilai R-square dari koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi ini 

pun diantara 1 dan  0. Apabila semakin mendekati 1  nilai daripada R-square maka 

semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun 

rumusnya sebagai berikut : 

KD = r
2 

x 100% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

r
2
 = Nilai Korelasi Berganda  

100% = Persentase Kontribusi  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data  

Adapun penelitian ini menggunakan data berupa jumlah Insentif Pajak 

Pertambahan Nilai, Nilai Tukar rupiah terhadap Dollar yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Keuangan serta Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dari Januari 

2020 sampai dengan Desember 2021 atau sebanyak 24 bulan. 

4.1.1 Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai  

Adapun variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. Data yang digunakan ialah berupa data dari 

Januari 2020 sampai dengan Desember 2021 di KPP Pratama Medan Barat. 

Berikut adalah datanya : 

Tabel 4.1 Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 2020-2021 

Pada KPP Pratama Medan Barat (dalam Rupiah) 

 

 

Sumber Data : KPP Pratama Medan Barat 
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Dapat dilihat bahwa Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai terbesar yang 

terjadi di KPP Pratama Medan selama tahun 2020 ialah pada bulan Desember 

yaitu sebesar 65.593.071.934 dan yang terkecil pada bulan Mei yaitu sebesar 

15.768.997.805. Kemudian, pada tahun 2021 Penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 122.788.702.427 dan yang 

terkecil pada bulan juni yaitu sebesar 37.473.305.898. berdasarkan data diatas 

juga dapat dilihat bahwa KPP pratama Medan Barat terus berupaya dalam 

meningkatkan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai nya. 

4.1.2 Nilai Tukar Rupiah 

Adapun Nilai Tukar Rupiah (X1) yang digunakan ialah Nilai Tukar 

Rupiah terhadap Dollar rata-rata tiap bulan yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Keuangan setiap seminggu sekali dengan Ketetapan Menteri Keuangan. Adapun 

Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar  rata-rata setiap bulannya adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Rata - Rata Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar pada 

 Tahun 2020-2021 (dalam Rupiah) 

Bulan / 

Tahun 
2020 2021 

Januari  13.827 14.191 

Februari  13.679 14.036 

Maret  14.584 14.327 

April 16.134 14.544 

Mei  15.140 14.423 

Juni  14.358 13.867 

Juli  14.483 14.495 

Agustus 14.723 14.425 

September  14.785 14.298 

Oktober  14.808 14.222 

November  14.393 14.234 

Desember 14.160 14.336 

Sumber Data : Kurs Kementrian Keuangan Yang Diolah  
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Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Nilai Tukar Rupiah terhadap 

Dollar terendah pada tahun 2020 ialah pada bulan April yaitu sebesar Rp 

16.134,00 dan tertinggi pada bulan Februari yaitu sebesar Rp.13.679,00. 

Sedangkan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar pada tahun 2021 terendah pada 

bulan April yaitu sebesar Rp 14.544,00 dan tertinggi pada bulan Juni yaitu sebesar 

Rp 13.867. Penetapan nilai tukar rupiah terhadap dollar yang fluktuatif ini juga 

dilakukan oleh Kementrian Keuangan dengan melihat keadaan ekonomi global 

pada saat itu demi penerimaan Pajak tentunya. 

4.1.3 Insentif Pajak Pertambahan Nilai  

Adapun Nilai Insentif Pajak Pertambahan Nilai (X2) ialah insentif pajak 

yang diberikan oleh kementrian keuangan berupa restitusi kepada para Pengusaha 

Kena Pajak yang memenuhi syarat untuk mendapatkannya. Berikut adalah 

datanya sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Data Insentif Pajak Pertambahan Nilai Pada KPP Pratama Medan 

Barat Tahun 2020-2021  

(dalam Rupiah) 

  Bulan /  Tahun   2020 2021 

Januari  - 34.216.185 

Februari  - 34.216.185 

Maret  - 34.216.185 

April 8.682.110 34.216.185 

Mei  8.682.110 34.216.185 

Juni  8.682.110 34.216.185 

Juli  8.682.110 34.216.185 

Agustus 8.682.110 34.216.185 

September  8.682.110 34.216.185 

Oktober  8.682.110 34.216.185 

November  8.682.110 34.216.185 

Desember 8.682.110 34.216.185 

Total  78.138.991 410.594.219 

              Sumber Data : KPP Pratama Medan Barat  



30 

 

 

 

Dapat dilihat bahwa nilai insentif terjadi kenaikan pada 2021 sebesar Rp. 

332.455.228,00. Adapun jumlah insentif yang terjadi setiap bulannya pada 2020 

adalah sebesar Rp. 8.682.110,00 dan pada 2021 ialah sebesar Rp. 34.216.219,00. 

4.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji ini dilakukan untuk sebagai suatu syarat dalam melakukan uji regresi 

berganda. Adapun uji asumsi klasik diantaranya ialah uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, serta uji autokorelasi. 

4.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen dan 

dependen memiliki distribusi Normal. Data dikatakan normal jika data dari 

variabel bebas dan variabel terikat tersebut memiliki distribusi normal ataupun 

mendekati normal yang dimana dapat dilakukan pengujian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hasil > 0,05. Lalu, uji normalitas juga dapat dilihat 

dari bentuk grafik normal probability plot, grafik ini memberikan gambaran 

bagaimana data menyebar. Data berdistribusi normal jikka data menyebar 

mengikuti garis atau pun disekitar garis diagonal dan begitu sebaliknya. Lalu uji 

normalitas dapat dilihat dari grafik histogram, jika grafik histogram berbentuk 

lonceng maka itu menandakan bahwa data berdistribusi normal dan begitu juga 

sebaliknya. Adapun hasil data uji normalitas adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Tes Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal 

Parameters
a,

b
 

Mean 0,0000083 

Std. 

Deviation 

11514217395,635100

00 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,207 

Positive 0,207 

Negative -0,143 

Test Statistic 0,207 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009
c
 

Exact Sig. (2-tailed) 0,224 

Point Probability 0,000 

Sumber Data : Output SPSS 25 

Dapat dilihat bahwa hasil uji tes uji normalitas menggunakan Kolmogorov 

Smirnov menunjukkan hasil bahwa nilai Asym. Sig (2-tailed) bernilai 0,009 yang 

menandakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Namun, hasil dari Exact Sig. 

(2-tailed) bernilai 0,224 yang lebih besar dari 0,05. Maka berdasarkan hal itu, kita 

dapat menyimpulkan bahwa data berdistribusi normal dikarenakan nilai exact atau 

yang sebenarnya dari hasil uji normalitas sudah lebih besar dari 0,05 , ini sesuai 

dengan Cyrus R. Mehta and Nitin R. Patel (2010) bahwa nilai Exact Sig dapat 

digunakan jika data kurang dari 30. Lalu, adapun grafik normal probability plot 

yang terjadi adalah sebagai berikut . 
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Gambar 4. 1 Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot 

 

Sumber Data : Output SPSS 25, data diolah  

Berdasarkan hasil grafik diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran titik-titik 

yang terjadi mengikuti garis diagonal yang mengindikasikan bahwa data 

berdistribusi normal sehingga penelitian ini layak untuk dilanjutkan.  

4.2.2 Uji Multikolinieritas  

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah adanya hubungan yang kuat antara 

variabel bebas dan terikat dengan syarat antara lain (Juliandi,2015): 

1. Jika nilai toleransi yang dihasilkan <0,10 ataupun nilai value in factor 

(VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas 

2. Jika nilai toleransi >0,10 ataupun nilai value inflation factor (VIF) <10 

maka tidak terjadi multikolinearitas 

Adapun hasil uji multikolinieritas dari data yang dimiliki adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.5 Tabel 4.5 Hasil Uji Tes Multikolinieritas 

Sumber Data : Output SPSS, data diolah 

Dapat dilihat bahwa hasil nilai toleransi pada Nilai tukar rupiah dan 

Insentif masing-masing yaitu sebesar 0,949 dan nilai VIF pada masing-masing 

variabel yaitu sebesar 1,054. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kedua variabel tidak mengalami multikolinearitas karena memenuhi syarat 

dimana nilai tolerance harus lebih besar dari 0,10 ( > 0,10) dan nilai dari VIF 

harus lebih kecil dari 10,00 ( < 10,00) 

4.2.3 Uji Heterokedasitas 

Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah adanya ketidaksamaan 

varians dari residual dari suatu pengamatan lain (Juliandi,2915) dengan 

beberapa dasar : 

1.) Jika terdapat pola berupa titik-titik yang membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

2.) Jika tidak terjadi pola yang jelas, menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut  

  

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 95685209859,314 77245618978,699 1,239 0,229

Insentif PPN 370,842 179,046 0,406 2,071 0,051 0,949 1,054

Nilai Tukar Rupiah -5157920,288 5285502,328 -0,191 -0,976 0,340 0,949 1,054

1

a. Dependent Variable: Penerimaan PPN

Coefficients
a

Model
Unstandardized Coefficients

t Sig.

Collinearity 

Statistics
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber Data : Output SPSS, data diolah 

Dapat dilihat dari grafik scatterplot bahwa titik-titik menyebar di atas 

angka 0 dan dibawah angka 0. Dapat ditarik kesimpulan bahwa data tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. 

4.2.4 Uji Autokorelasi  

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu periode sebelumnya. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai 

Durbin Watson. Tidak ada gejala autokorelasi jika nilai durbin Watson terletak 

diantara nilai 1 sampai dengan 3, dan terjadi autokorelasi jika nilai hasil test 

Durbin Watson kurang dari 1 dan lebih besar dari 3 dan nilai yang mendekati 2 

mungkin masih menjadi masalah bagi penelitian tergantung dengan model dan 

sampelnya (Andy Field,2005). Adapun Hasil tes Durbin Watson yang diperoleh 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Uji AutoKorelasi 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .486
a
 0,236 0,163 12050045744,590 1,294 

a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar Rupiah, Insentif PPN 

b. Dependent Variable: Penerimaan PPN 

Sumber Data : Output SPSS, data diolah 

Dapat dilihat bahwa nilai hasil tes Durbin-Watson yang diperoleh adalah 

1,294. nilai ini masih berada diantara nilai 1 sampai 3 dan tidak mendekati nilai 2. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada data tersebut. 

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Setelah data melewati uji asumsi klasik dan dikatakan bahwa data lolos uji 

tersebut, maka langkah selanjutnya data dapat melakukan analisis selanjutnya 

yaitu ialah analisis regresi linier berganda. Adapun tujuan analisis ini ialah 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu 

persamaan. Output yang didapatkan dari hasil pengolahan SPSS adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 95685209859,314 77245618978,699   

Insentif PPN 370,842 179,046 0,406 

Nilai Tukar Rupiah -5157920,288 5285502,328 -0,191 

a. Dependent Variable: Penerimaan PPN 

Sumber Data : Output SPSS, data diolah 

Dapat dilihat pada tabel bahwa persamaan regresi linier berganda yang 

didapatkan dari hasil pengolahan adalah sebagai berikut : 
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Y = 95685209859,3137 + 370,842 X1 -5157920,288 X2 

Adapun dari persamaan regresi linier Berganda diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Nilai a sebesar 95685209859,3137, hasil ini menjelaskan jika nilai 

variabel independen yaitu Nilai Tukar (X1) dan Nilai Tukar Rupiah 

(X2) dalam keadaan konstan ataupun tidak terjadi perubahan bahkan 

nol, maka penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (Y) adalah sebesar 

95685209859,3137. 

2. Nilai koefisien X1 sebesar 370,842 X1 memiliki makna bahwa akan 

terjadi peningkatan terhadap Penerimaan PPN sebesar 370,842 setiap 

terjadi peningkatan Insentif Pajak PPN. 

3. Nilai Koefisien X2 sebesar -5157920,288 X2 memiliki makna bahwa 

akan terjadi penurunan terhadap penerimaan PPN sebesar  

5157920,288 setiap peningkatan Nilai Tukar Rupiah. 

4.4 Uji Hipotesis  

4.4.1 Uji Parsial (T-test) 

Digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

dependen secara parsial. Nilai t-hitung dapat dilihat dari hasil pengolahan data 

coefficients. Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji t 

pada derajat keyakinan sebesar 95% atau @ = 5%.  Adapun hasil uji yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Nilai T 

Sumber Data : Output SPSS,data diolah 

Jika dilihat dari hasil uji nilai t, dapat dilihat bahwa nilai t pada variabel 

Nilai Tukar Rupiah serta Insentif PPN masing-masing bernilai -0,976 dan 2,071. 

Sedangkan nilai t yang di dapat dari t-tabel dengan nilai yang diperoleh dengan 

perhitungan rumus (0,05/2 ; n-k-1 , dimana n ialah jumlah sampel dan k adalah 

banyaknya variabel independen) ialah sebesar 2,080 maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel Nilai Tukar Rupiah dan Insentif Pajak Pertambahan 

Nilai tidak berpengaruh secara parsial terhadap penerimaan PPN.  

4.4.3 Koefisien determinasi  

 Pengujian ini dilakukan untuk melihat bagaimana nilai dari variabel terikat 

dipengaruhi oleh variabel bebas dengan menggunakan nilai dari R-square. 

Adapun nilai yang didapatkan dari hasil pengolahan SPSS sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .486
a
 0,236 0,163 12050045744,590 1,294 

a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar Rupiah, Insentif PPN 

b. Dependent Variable: Penerimaan PPN 

Sumber Data : Output SPSS, data diolah  

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 95685209859,314 77245618978,699 1,239 0,229

Insentif PPN 370,842 179,046 0,406 2,071 0,051

Nilai Tukar Rupiah -5157920,288 5285502,328 -0,191 -0,976 0,340

1

a. Dependent Variable: Penerimaan PPN

Model
Unstandardized Coefficients

t Sig.

Coefficients
a
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Dapat dilihat bahwa nilai R-Square yang diperoleh ialah 0,236 yang dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel independen yaitu Insentif PPN dan Nilai Tukar 

Rupiah mempengaruhi variabel dependen yaitu penerimaan PPN sebesar 23,6% 

dan 76,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

4.5 Pembahasan  

Setelah melakukan serangkaian uji untuk menentukan kelayakan serta 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat, maka selanjutnya 

adalah menyesuaikan hasil dengan teori dan penelitian terdahulu  

1. Insentif Pajak Pertambahan Nilai tidak berpengaruh terhadap 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Insentif PPN terhadap 

Penerimaan PPN, didapatkan hasil bahwa Insentif atas PPN tidak berpengaruh 

terhadap Penerimaan PPN dengan nilai thasil < ttabel. Insentif Pajak adalah suatu 

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah yang bertujuan memberikan perlakuan 

pajak yang lebih menguntungkan untuk kegiatan atau sektor tertentu dibandingkan 

dengan perlakuan pajak yang diberikan kepada pihak lain secara umum. Program 

pemberian Insentif PPN berupa percepatan pemberian restitusi ternyata kurang 

mampu memberikan dampak terhadap penerimaan PPN. Program ini diharapkan 

dapat meningkatkan penerimaan PPN, karena tambahan likuiditas yang diperoleh 

dari program insentif PPN diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

pengusaha sehingga berdampak pada peningkatan penerimaan PPN. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi Nur Indahsari 

dan Primandita Fitriandi (2021) bahwa Insentif atas PPN berupa percepatan 

pemberian restitusi tidak berpengaruh terhadap penerimaan PPN.  
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Hasil penelitian ini pun bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian dari Meidianjah Azhar Wantasen, Jullie J, Sondakh, I Gede 

Suwetja (2021) yang memiliki hasil bahwa insentif pajak berpengaruh terhadap 

penurunan penerimaan pajak di KPP Pratama Manado serta penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian dari Yunaldi Emanis, Adriyanti Agustina Putri, Nadia 

Fathurrahmi Lawita (2021) menjelaskan bahwa pemberian insentif berpengaruh 

secara positif terhadap penerimaaan Pajak. 

2. Nilai Tukar Rupiah tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Nilai Tukar Rupiah 

terhadap penerimaan PPN, didapatkan hasil bahwa Nilai Tukar Rupiah tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan PPN. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai t yang 

di dapat dari output SPSS bahwa thasil < ttabel. Pergerakan Nilai Tukar Rupiah yang 

menguat ataupun melemah terhadap dollar tidak berpengaruh kepada para Pengusaha 

Kena Pajak dalam pemanfaatan Barang Kena Pajak dan Jasa Kena Pajak. Adanya 

ketidakpengaruhan ini pun diikuti dengan tidak berdampaknya Nilai Tukar Rupiah 

terhadap penerimaan PPN. Selain itu, kebijakan tarif 0% terhadap barang yang akan di 

ekspor mengakibatkan nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap penerimaan PPN. 

Adapun hasil penelitian ini sama dengan hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Ana Arifatunnisa dan Banu Witono (2022). Namun, penelitian ini 

bertentangan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Febriana Fitriani 

Sembiring (2019) serta Nur Fitri, Junaiddin Zakaria, Aryati Arfah (2020).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan atas penelitian tersebut antara 

lain ialah : 

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Insentif Pajak Pertambahan 

Nilai tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai. 

2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Nilai Tukar Rupiah tidak 

berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk pemerintah dapat memperluas batasan untuk para Pengusaha 

Kena  Pajak yang dapat mendapatkan Insentif Pajak Pertambahan Nilai 

berupa percepatan restitusi sehingga program ini dapat berdampak 

lebih optimal demi meningkatkan Penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain mengingat 

keterbatasan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen.
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Daftar Lampiran 

Lampiran 1 Data Penerimaan PPN dan Insentif PPN mulai dari 2018-2021
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Lampiran 2 Daftar Kurs tahun 2020-2021 

 

Jan Peraturan Feb Peraturan Mar Peraturan Apr Peraturan Mei Peraturan Jun Peraturan 

1 13.961 13.642 13.754 16.345 15.597 14.921

2 13.961 13.642 13.754 16.345 15.597 14.921

3 13.961 13.642 13.754 16.345 15.597 14.760

4 13.961 13.642 14.105 16.345 15.597 14.760

5 13.961 13.665 14.105 16.345 15.597 14.760

6 13.961 13.665 14.105 16.345 15.284 14.760

7 13.961 13.665 14.105 16.345 15.284 14.760

8 13.914 13.665 14.105 16.509 15.284 14.760

9 13.914 13.665 14.105 16.509 15.284 14.760

10 13.914 13.665 14.105 16.509 15.284 14.194

11 13.914 13.665 14.234 16.509 15.284 14.194

12 13.914 13.669 14.234 16.509 15.284 14.194

14 13.914 13.669 14.234 16.509 15.044 14.194

15 13.847 13.669 14.234 16.184 15.044 14.194

16 13.847 13.669 14.234 16.184 15.044 14.194

17 13.847 13.669 14.234 16.184 15.044 14.111

18 13.847 13.669 14.572 16.184 15.044 14.111

19 13.847 13.683 14.572 16.184 15.044 14.111

20 13.847 13.683 14.572 16.184 14.921 14.111

21 13.847 13.683 14.572 16.184 14.921 14.111

22 13.664 13.683 14.572 15.653 14.921 14.111

23 13.664 13.683 14.572 15.653 14.921 14.111

24 13.664 13.683 14.572 15.653 14.921 14.206

25 13.664 13.683 15.780 15.653 14.921 14.206

26 13.664 13.754 15.780 15.653 14.921 14.206

27 13.664 13.754 15.780 15.653 14.921 14.206

28 13.664 13.754 15.780 15.653 14.921 14.206

29 13.642 13.754 15.780 15.597 14.921 14.206

30 13.642 15.780 15.597 14.921 14.206

31 13.642 15.780 14.921

Rata Rata 

Nilai Tukar Rupiah terhadap dollar 2020 

Bulan 

KMK No 

18/MK.10/202

0

KMK No 

20/MK.10/202

0

KMK No 

20/MK.10/202

0

KMK No 

21/MK.10/202

0

KMK No 

22/MK.10/202

0

KMK No 

23/MK.10/202

0
KMK No 

27/MK.10/202

0

KMK No 

8/MK.10/2020

KMK No 

15/MK.10/202

0

KMK No 

16/MK.10/202

0

KMK No 

17/MK.10/202

0

KMK No 

23/MK.10/202

0

KMK No 

24/MK.10/202

0

KMK No 

25/MK.10/202

0

KMK No 

26/MK.10/202

0

 KMK NO 

61/MK.10/201

9 

 KMK No 

1/MK.10.2020 

 KMK NO 

2/MK.10/2020 

 KMK NO 

3/MK/10/2020 

Tanggal 

KMK No 

9/MK.10/2020

KMK No 

10/MK.10/202

0

KMK No 

10/MK.10/202

0

KMK No 

11/MK.2020

KMK No 

12/MK.10/202

0

 KMK No 

13/MK.10/202

0 

KMK No 

14/MK.10/202

0

 KMK NO 

5/MK.10/2020 

 KMK NO 

7/MK.10/2020 

 KMK NO 

5/MK.10/2020 

13.827 13.679 14.584 16.134 15.140 14.358
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Jul Peraturan Agst Peraturan Sep Peraturan Okt Peraturan Nov Peraturan Des Peraturan 

1 14.253 14.672 14.829 KMK No 36/KM/10/2020 14.896 14.704 14.150 KMK No 50 /KM.10/2020

2 14.253 14.672 14.648 14.896 14.704 14.154

3 14.253 14.672 14.648 14.896 14.704 14.154

4 14.253 14.672 14.648 14.896 14.704 14.154

5 14.253 14.620 14.648 14.896 14.704 14.154

6 14.253 14.620 14.648 14.896 14.704 14.154

7 14.253 14.620 14.648 14.895 14.704 14.154

8 14.455 14.620 14.648 14.895 14.704 14.154

9 14.455 14.620 14.757 14.895 14.704 14.168

10 14.455 14.620 14.757 14.895 14.704 14.168

11 14.455 14.620 14.757 14.895 14.420 14.168

12 14.455 14.661 14.757 14.895 14.420 14.168

14 14.455 14.661 14.757 14.746 14.420 14.168

15 14.470 14.661 14.757 14.746 14.420 14.168

16 14.470 14.661 14.895 14.746 14.420 14.139

17 14.470 14.661 14.895 14.746 14.420 14.139

18 14.470 14.661 14.895 14.746 14.128 14.139

19 14.470 14.825 14.895 14.746 14.128 14.139

20 14.470 14.825 14.895 14.746 14.128 14.139

21 14.470 14.825 14.895 14.768 14.128 14.139

22 14.675 14.825 14.895 14.768 14.128 14.139

23 14.675 14.825 14.817 14.768 14.128 14.160

24 14.675 14.825 14.817 14.768 14.128 14.160

25 14.675 14.825 14.817 14.768 14.150 14.160

26 14.675 14.829 14.817 14.768 14.150 14.160

27 14.675 14.829 14.817 14.768 14.150 14.160

28 14.675 14.829 14.817 14.704 14.150 14.160

29 14.672 14.829 14.817 14.704 14.150 14.160

30 14.672 14.829 14.896 KMK No 41/KM.10/2020 14.704 14.150 14.228

31 14.672 14.829 14.704 14.228

Rata Rata 

Nilai Tukar Rupiah terhadap dollar 2020 

Bulan 

KMK No 51 /KM.10/2020

KMK No 53 /KM.10/2020

KMK No 54 /KM.10/2020

KMK No 55 /KM.10/2020

KMK No 56/KM.10/2020

KMK No 

28/KM.10/2020

KMK No 

32/KM.10/2020

Tanggal 

KMK No 

29/KM.10/2021

KMK No 

30/KM.10/2022

KMK No 

31/KM.10/2023

KMK No 

32/KM.10/2020

KMK No 45 

/KM.10/2020

KMK No 

33/KM.10/2021

KMK No 

34/KM.10/2022

KMK No 

35/KM.10/2023

KMK No 

36/KM.10/2024

KMK No 45 

/KM.10/2020

KMK No 47 

/KM.10/2020

 KMK No 37/KM.10/2020 

 KMK No 38/KM.10/2021 

 KMK No 39/KM.10/2022 

KMK No 41 

/KM.10/2020

KMK No 42 

/KM.10/2020

KMK No 43 

/KM.10/2020

KMK No 44 

/KM.10/2020

14.160

KMK No 48 

/KM.10/2020

KMK No 49 

/KM.10/2020

KMK No 50 

/KM.10/2020

14.483 14.723 14.785 14.808 14.393

 KMK No 40/KM.10/2023 
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Jan Peraturan Feb Peraturan Mar Peraturan Apr Peraturan Mei Peraturan Jun Peraturan 

1 14.228    14.066       14.028         14.444     14.541      14.334       KMK No 29/MK.10/2021

2 14.228    14.066       14.028         14.444     14.541      14.330       

3 14.228    14.085       14.170         14.444     14.541      14.330       

4 14.228    14.085       14.170         14.444     14.541      14.330       

5 14.228    14.085       14.170         14.444     14.484      14.330       

6 14.509    14.085       14.170         14.444     14.484      14.330       

7 14.509    14.085       14.170         14.544     14.484      14.330       

8 14.509    14.085       14.170         14.544     14.484      14.330       

9 14.509    14.085       14.170         14.544     14.484      14.296       

10 14.509    14.032       14.341         14.544     14.484      14.296       

11 14.509    14.032       14.341         14.544     14.484      14.296       

12 14.509    14.032       14.341         14.544     14.398      14.296       

13 14.005    14.032       14.341         14.544     14.398      14.296       

14 14.005    14.032       14.341         14.545     14.398      14.296       

15 14.005    14.032       14.341         14.545     14.398      14.296       

16 14.005    14.032       14.341         14.545     14.398      14.249       

17 14.005    13.987       14.420         14.545     14.398      14.249       

18 14.005    13.987       14.420         14.545     14.398      14.249       

19 14.005    13.987       14.420         14.545     14.398      14.249       

20 14.122    13.987       14.420         14.545     14.398      14.249       

21 14.122    13.987       14.420         14.630     14.398      14.249       

22 14.122    13.987       14.420         14.630     14.398      14.249       

23 14.122    13.987       14.420         14.630     14.398      14.301       

24 14.122    14.028       14.446         14.630     14.398      14.301       

25 14.122    14.028       14.446         14.630     14.398      14.301       

26 14.122    14.028       14.446         14.630     14.334      14.301       

27 14.066    14.028       14.446         14.630     14.334      14.301       

28 14.066    14.028       14.446         14.541     14.334      14.301       

29 14.066    14.446         14.541     14.334      14.301       

30 14.066    14.446         14.541     14.334      14.448       KMK No 37/KM.10/2021

31 14.066    14.444         KMK No 18/MK.10/2021 14.334      

Rata Rata

Nilai Tukar Rupiah terhadap dollar 2021

Bulan 

14.327 14.544 14.423 14.30014.191 14.036

 KMK No 

56/KM.10/2020 

 KMK No 

1/MK.10/2021 

 KMK No 

4/MK.10/2021 

 KMK No 

5/MK.10/2021 

 KMK No 

6/MK.10/2021 

 KMK No 

6/MK.10/2021 

 KMK No 

9/MK.10/2021 

 KMK No 

10/MK.10/202

1 

 KMK No 

11/MK.10/202

1 

 KMK No 

18/MK.10/202

1 

 KMK No 

21/MK.10/202

1 

 KMK No 

22/MK.10/202

1 

 KMK No 

23/MK.10/202

1 

 KMK No 

31/MK.10/2021 

 KMK No 

32/MK.10/2021 

 KMK No 

33/MK.10/2021 

 KMK No 

34/MK.10/2021 

Tanggal 

 KMK No 

24/MK.10/202

1 

 KMK No 

24/MK.10/2021 

 KMK No 

26/MK.10/2021 

 KMK No 

27/MK.10/2021 

 KMK No 

29/MK.10/2021 

 KMK No 

12/MK.10/202

1 

 KMK No 

12/MK.10/2021 

 KMK No 

15/MK.10/2021 

 KMK No 

16/MK.10/2021 

 KMK No 

17/MK.10/2022 

 KMK No 

18/MK.10/2021 
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Jul Peraturan Agst Peraturan Sep Peraturan Okt Peraturan Nov Peraturan Des Peraturan 

1 14.448       14.521   14.414   14.250     14.118    14.272    

2 14.448       14.521   14.414   14.250     14.118    14.272    

3 14.448       14.521   14.414   14.250     14.181    14.272    

4 14.448       14.487   14.414   14.250     14.181    14.272    

5 14.448       14.487   14.414   14.250     14.181    14.272    

6 14.448       14.487   14.414   14.294     14.181    14.272    

7 14.500       14.487   14.414   14.294     14.181    14.272    

8 14.500       14.487   14.302   14.294     14.181    14.360    

9 14.500       14.487   14.302   14.294     14.181    14.360    

10 14.500       14.487   14.302   14.294     14.300    14.360    

11 14.500       14.371   14.302   14.294     14.300    14.360    

12 14.500       14.371   14.302   14.294     14.300    14.360    

13 14.500       14.371   14.302   14.249     14.300    14.360    

14 14.513       14.371   14.302   14.249     14.300    14.360    

15 14.513       14.371   14.240   14.249     14.300    14.386    

16 14.513       14.371   14.240   14.249     14.300    14.386    

17 14.513       14.371   14.240   14.249     14.257    14.386    

18 14.513       14.388   14.240   14.249     14.257    14.386    

19 14.513       14.388   14.240   14.249     14.257    14.386    

20 14.513       14.388   14.240   14.178     14.257    14.386    

21 14.497       14.388   14.240   14.178     14.257    14.386    

22 14.497       14.388   14.248   14.178     14.257    14.344    

23 14.497       14.388   14.248   14.178     14.257    14.344    

24 14.497       14.388   14.248   14.178     14.229    14.344    

25 14.497       14.412   14.248   14.178     14.229    14.344    

26 14.497       14.412   14.248   14.178     14.229    14.344    

27 14.497       14.412   14.248   14.118     14.229    14.344    

28 14.521       14.412   14.248   14.118     14.229    14.344    

29 14.521       14.412   14.250   14.118     14.229    14.294    

30 14.521       14.412   14.250   14.118     14.229    14.294    

31 14.521       14.412   14.118     14.294    

Rata Rata

Nilai Tukar Rupiah terhadap dollar 2021

Bulan 

14.33614.495 14.425 14.298 14.222 14.234

 KMK No 

59/KM.10/202

1 

 KMK No 

61/KM.10/202

1 

 KMK No 

62/KM.10/202

1 

 KMK No 

63/KM.10/202

1 

 KMK No 

64/KM.10/202

1 

 KMK No 

61/KM.10/202

1 

 KMK No 

66/KM.10/202

1 

 KMK No 

67/KM.10/202

1 

 KMK No 

68/KM.10/202

1 

KMK No 

68/KM.10/202

1

 KMK No 

48/KM.10/2021 

 KMK No 

50/KM.10/2021 

 KMK No 

51/KM.10/2021 

 KMK No 

52/KM.10/2021 

 KMK No 

52/KM.10/2021 

 KMK No 

52/KM.10/202

1 

 KMK No 

52/KM.10/202

1 

 KMK No 

57/KM.10/202

1 

 KMK No 

58/KM.10/202

1 

 KMK No 

59/KM.10/202

1 

 KMK No 

42/KM.10/2021 

 KMK No 

44/KM.10/2021 

 KMK No 

45/KM.10/2021 

 KMK No 

46/KM.10/2021 

 KMK No 

47/KM.10/2021 

 KMK No 

37/KM.10/202

1 

 KMK No 

39/KM.10/202
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Tanggal 

 KMK No 

40/KM.10/202

1 

 KMK No 

41/KM.10/202

1 

 KMK No 

42/KM.10/202
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Lampiran 3 Contoh Kurs yang ditetapkan oleh Kementrian Keuangan  
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Lampiran 4 Contoh Wajib Pajak yang mendapatkan Insentif PPN 
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Lampiran 5 Distribusi Nilai Tabel t 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 

1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 

2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 

3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 

4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 

5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 

6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 

7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 

8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 

9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 

12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 

13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 

14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 

15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 

17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 

18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 

27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 

29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 

31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 

32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 

33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 

34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 

35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 

36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 

37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 

38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 

39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 

40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 

41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 

42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 

43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 

44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 

45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 

46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 

47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 

48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 

49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 

50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 

51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 

52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 

53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 

54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 

55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 

56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 

57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 

58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 

59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 

60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
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